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Foto: Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 10 Marinir/SBY menggelar kegiatan pelatihan baris berbaris dan

Image not found or type unknown



MAYBRAT- Dengan semangat pengabdian dan kepedulian terhadap masa
depan generasi muda perbatasan, Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 10
Marinir/SBY menggelar kegiatan pelatihan baris berbaris dan pembelajaran
karakter di SD YPPK Fuog, Distrik Aifat Selatan, Kabupaten Maybrat, Papua
Barat Daya, Rabu (29/10/2025).  

Kegiatan ini menjadi bukti nyata komitmen Satgas dalam menanamkan nilai-nilai
disiplin, tanggung jawab, dan cinta tanah air sejak dini bagi anak-anak di wilayah
terpencil. Para prajurit dengan penuh kesabaran mengajarkan dasar-dasar baris
berbaris, mulai dari sikap sempurna, penghormatan, hingga langkah tegap yang
disertai semangat kebersamaan.  

Kepala Sekolah SD YPPK Fuog, Habel Sorry, menyampaikan apresiasi dan rasa
bangganya atas perhatian Satgas terhadap dunia pendidikan di daerah
pedalaman.
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“Kami sangat bersyukur dan berterima kasih kepada Satgas Pamtas RI-PNG

pembelajaran karakter di SD YPPK Fuog, Distrik Aifat Selatan, Kabupaten Maybrat, Papua Barat Daya, Rabu
(29/10/2025).



Mobile Yonif 10 Marinir/SBY. Pelatihan ini sangat bermanfaat karena
menumbuhkan disiplin dan kebanggaan terhadap bangsa di hati anak-anak
kami,” ujarnya penuh haru.  

Sementara itu, Danpos Fuog Satgas Yonif 10 Marinir/SBY, menegaskan bahwa
kegiatan ini merupakan bagian dari program pembinaan teritorial yang bertujuan
mempererat hubungan TNI dengan masyarakat sekaligus membentuk karakter
anak-anak di perbatasan. 

 

“Kami ingin anak-anak Papua tumbuh menjadi generasi yang kuat, berdisiplin,
dan mencintai bangsanya. Dari sinilah semangat nasionalisme harus dipupuk
sejak kecil,” ungkapnya.  

Suasana ceria dan antusias tampak menghiasi halaman sekolah. Anak-anak
dengan penuh semangat mengikuti setiap instruksi prajurit, bahkan beberapa di
antaranya tampak menirukan aba-aba dengan wajah riang gembira.  

Masyarakat sekitar pun memberikan apresiasi atas kegiatan positif ini. Mereka
menilai kehadiran TNI tidak hanya menjaga keamanan, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata bagi pendidikan dan pembentukan karakter generasi muda di
wilayah perbatasan.  

Kegiatan seperti ini diharapkan dapat berlanjut secara berkesinambungan,
menjadi wujud sinergi antara TNI dan lembaga pendidikan, demi mencetak
generasi muda Papua yang disiplin, berkarakter, dan cinta tanah air.  

(Lettu Mar Maya/AG)


